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Abstract. This study aims to analyze the effect of Strategic Risk Management on Firm Performance through 

Corporate Governance Practices at PT Cengkareng Permai. The study employed an explanatory quantitative 

approach using survey data collected from 100 employees selected through purposive sampling. Data were 

gathered using a closed-ended questionnaire based on a five-point Likert scale and analyzed using SEM-PLS with 

SmartPLS to examine direct and indirect relationships among the research variables. The findings indicate that 

Strategic Risk Management has a positive and significant effect on Corporate Governance Practices and Firm 

Performance. Corporate Governance Practices also have a positive and significant effect on Firm Performance 

and partially mediate the relationship between Strategic Risk Management and Firm Performance. These results 

suggest that effective risk identification, analysis, mitigation, reporting, and monitoring can improve company 

performance when supported by transparent, accountable, independent, responsible, and fair governance 

practices. The implication of this study is that companies should integrate strategic risk management with strong 

corporate governance to enhance adaptability, accountability, operational efficiency, and sustainable 

performance. 

 

Keywords: Corporate Governance; Firm Performance; Risk Management; SEM-PLS; Strategic Risk 

Management. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Manajemen Risiko Strategis terhadap Kinerja 

Perusahaan melalui Praktik Tata Kelola Perusahaan di PT Cengkareng Permai. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan data survei yang dikumpulkan dari 100 karyawan yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan skala Likert lima 

poin dan dianalisis menggunakan SEM-PLS dengan perangkat lunak SmartPLS untuk menguji hubungan 

langsung dan tidak langsung di antara variabel-variabel penelitian. Temuan menunjukkan bahwa Manajemen 

Risiko Strategis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Praktik Tata Kelola Perusahaan dan Kinerja 

Perusahaan. Praktik Tata Kelola Perusahaan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan serta berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara Manajemen Risiko Strategis dan 

Kinerja Perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa identifikasi, analisis, mitigasi, pelaporan, dan pemantauan 

risiko yang efektif dapat meningkatkan kinerja perusahaan jika didukung oleh praktik tata kelola yang transparan, 

akuntabel, independen, bertanggung jawab, dan adil. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa perusahaan harus 

mengintegrasikan manajemen risiko strategis dengan tata kelola perusahaan yang kuat untuk meningkatkan 

kemampuan beradaptasi, akuntabilitas, efisiensi operasional, dan kinerja yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Kinerja Perusahaan; Manajemen Risiko Strategis; Manajemen Risiko; SEM-PLS; Tata Kelola 

Perusahaan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja perusahaan merupakan keluaran strategis yang mencerminkan kemampuan 

organisasi menghasilkan nilai finansial, menjaga efisiensi operasional, mempertahankan daya 

saing, dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan dalam lingkungan bisnis yang berubah 

cepat (Ding et al., 2021; Kyere & Ausloos, 2021). Dalam literatur manajemen dan keuangan, 

kinerja perusahaan tidak lagi dipahami hanya melalui indikator laba, pertumbuhan aset, atau 

return pasar, tetapi juga melalui ketahanan organisasi, reputasi, keberlanjutan, dan kemampuan 
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beradaptasi terhadap tekanan eksternal (Broadstock et al., 2021; Demers et al., 2021). 

Pandangan ini penting karena perusahaan yang memiliki kapasitas tata kelola, pengendalian 

risiko, dan pengelolaan sumber daya yang baik cenderung lebih mampu mempertahankan 

kinerja pada saat terjadi ketidakpastian ekonomi maupun perubahan preferensi pasar (Ding et 

al., 2021; Pástor et al., 2021). Kinerja perusahaan juga berhubungan dengan kualitas 

pengambilan keputusan strategis, sebab keputusan yang responsif terhadap risiko dapat 

membantu perusahaan menekan kerugian, memperbaiki alokasi sumber daya, dan 

meningkatkan nilai jangka panjang (Anton & Nucu, 2020; Otero González et al., 2020). Oleh 

karena itu, kinerja PT Cengkareng Permai sebagai variabel dependen dalam penelitian ini perlu 

dipahami sebagai hasil dari integrasi antara orientasi risiko strategis dan praktik tata kelola 

perusahaan yang mendukung akuntabilitas, transparansi, serta efektivitas pengawasan 

manajerial (Al-ahdal et al., 2020; Kyere & Ausloos, 2021). Dengan dasar tersebut, pembahasan 

mengenai kinerja perusahaan perlu diarahkan pada fenomena ketidakpastian bisnis yang 

membuat pengelolaan risiko dan tata kelola menjadi semakin mendesak untuk diteliti (Hitt et 

al., 2021; Anton & Nucu, 2020). 

Fenomena penelitian ini berangkat dari semakin tingginya tekanan bisnis yang dihadapi 

perusahaan akibat ketidakpastian ekonomi, perubahan perilaku konsumen, peningkatan 

tuntutan transparansi, dan kebutuhan organisasi untuk membangun ketahanan pascakrisis (Hitt 

et al., 2021; Ding et al., 2021). Studi terbaru menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih siap 

secara organisasi, memiliki kualitas pengendalian internal, dan mampu merespons risiko secara 

strategis cenderung memiliki daya tahan kinerja yang lebih baik ketika menghadapi guncangan 

eksternal (Ding et al., 2021; Broadstock et al., 2021). Urgensi penelitian juga muncul karena 

banyak perusahaan tidak mengalami penurunan kinerja semata-mata akibat besarnya risiko, 

tetapi karena lemahnya mekanisme identifikasi, pemantauan, mitigasi, dan pengawasan 

terhadap risiko tersebut (Anton & Nucu, 2020; Otero González et al., 2020). Dalam konteks 

perusahaan yang beroperasi di wilayah perkotaan seperti Cengkareng, Jakarta Barat, 

kompleksitas bisnis dapat muncul dari tekanan biaya, persaingan pasar, relasi dengan 

pelanggan, perubahan regulasi, dan tuntutan efisiensi operasional, sehingga pendekatan risiko 

yang bersifat strategis menjadi semakin relevan untuk dikaji (Hitt et al., 2021; Saeidi et al., 

2021). Selain itu, praktik corporate governance menjadi penting karena tata kelola dapat 

berperan sebagai mekanisme institusional yang menerjemahkan kebijakan risiko menjadi 

keputusan manajerial yang lebih akuntabel dan terukur (Al-ahdal et al., 2020; Nguyen et al., 

2020). Dengan demikian, fenomena tersebut mengarahkan penelitian ini untuk menelaah 

Strategic Risk Management sebagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan, 
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terutama ketika hubungan tersebut dijembatani oleh praktik corporate governance yang efektif 

(Anton & Nucu, 2020; Kyere & Ausloos, 2021). 

Strategic Risk Management merupakan pendekatan pengelolaan risiko yang 

menempatkan risiko sebagai bagian dari proses perumusan, implementasi, dan evaluasi strategi 

perusahaan, bukan sekadar aktivitas administratif atau kepatuhan operasional (Anton & Nucu, 

2020; Hitt et al., 2021). Pendekatan ini menekankan bahwa risiko harus diidentifikasi 

berdasarkan dampaknya terhadap tujuan strategis, sehingga perusahaan dapat menentukan 

prioritas mitigasi, mengalokasikan sumber daya, dan menjaga kesinambungan penciptaan nilai 

secara lebih efektif (Otero González et al., 2020; Saeidi et al., 2021). Dalam praktiknya, 

Strategic Risk Management membantu organisasi menghubungkan peta risiko dengan 

pengambilan keputusan, perencanaan bisnis, pengendalian internal, dan evaluasi kinerja, 

sehingga risiko tidak hanya dipandang sebagai ancaman tetapi juga sebagai sumber 

pembelajaran strategis (Anton & Nucu, 2020; Hitt et al., 2021). Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko perusahaan yang lebih matang dapat 

berhubungan dengan peningkatan kinerja karena organisasi menjadi lebih siap menghadapi 

volatilitas, menekan potensi kerugian, dan memperbaiki kualitas keputusan manajerial (Otero 

González et al., 2020; Saeidi et al., 2021). Strategic Risk Management juga relevan bagi PT 

Cengkareng Permai karena perusahaan perlu memastikan bahwa risiko pasar, operasional, 

keuangan, dan kepatuhan dikelola secara terpadu dengan arah strategis perusahaan (Anton & 

Nucu, 2020; Otero González et al., 2020). Namun, pengaruh Strategic Risk Management 

terhadap kinerja perusahaan tidak selalu bersifat langsung, karena efektivitasnya sangat 

bergantung pada kualitas mekanisme pengawasan, struktur akuntabilitas, dan praktik corporate 

governance yang mengendalikan pelaksanaan strategi risiko (Al-ahdal et al., 2020; Kyere & 

Ausloos, 2021). 

Praktik Corporate Governance dalam penelitian ini diposisikan sebagai variabel mediasi 

yang menjelaskan bagaimana Strategic Risk Management dapat diterjemahkan menjadi 

peningkatan kinerja perusahaan melalui mekanisme transparansi, akuntabilitas, tanggung 

jawab, independensi, dan kewajaran dalam pengambilan keputusan (Al-ahdal et al., 2020; 

Kyere & Ausloos, 2021). Corporate governance berperan penting karena tata kelola yang baik 

dapat mengurangi konflik keagenan, memperkuat fungsi pengawasan, meningkatkan kualitas 

informasi, dan memastikan bahwa manajemen menjalankan strategi sesuai kepentingan 

perusahaan serta pemangku kepentingan (Nguyen et al., 2020; Endrikat et al., 2021). Dalam 

hubungan antara Strategic Risk Management dan kinerja perusahaan, praktik corporate 

governance dapat menjadi saluran mediasi karena kebijakan risiko yang baik memerlukan 
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struktur dewan, komite, prosedur pelaporan, dan sistem pengendalian yang mampu mengawasi 

implementasi risiko secara konsisten (Al-ahdal et al., 2020; Velte, 2020). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa karakteristik tata kelola, termasuk kualitas dewan dan 

efektivitas pengawasan, memiliki keterkaitan dengan kinerja finansial maupun nonfinansial 

perusahaan, terutama ketika perusahaan menghadapi tekanan eksternal dan tuntutan 

keberlanjutan (Kyere & Ausloos, 2021; Nguyen et al., 2020). Corporate governance juga dapat 

memperkuat kredibilitas perusahaan di mata investor, pelanggan, dan mitra bisnis karena tata 

kelola yang baik memberikan sinyal bahwa perusahaan memiliki sistem pengawasan dan 

pengendalian yang lebih dapat dipercaya (Broadstock et al., 2021; Pástor et al., 2021). Oleh 

sebab itu, praktik corporate governance menjadi mekanisme kunci yang menjembatani 

orientasi risiko strategis dengan pencapaian kinerja perusahaan yang lebih stabil, terukur, dan 

berkelanjutan (Al-ahdal et al., 2020; Endrikat et al., 2021). 

Penelitian mengenai hubungan strategic risk management/enterprise risk management 

dengan kinerja perusahaan telah banyak dilakukan, namun temuan empirisnya masih 

menunjukkan ruang perdebatan. Beberapa studi menemukan bahwa penerapan manajemen 

risiko terintegrasi berpengaruh positif terhadap nilai dan kinerja perusahaan, misalnya pada 

perusahaan asuransi di Amerika Serikat (Hoyt & Liebenberg, 2011), perusahaan Italia non-

keuangan (Florio & Leoni, 2017), serta perusahaan dengan tingkat kematangan ERM yang 

lebih baik (Callahan & Soileau, 2017). Namun, studi lain menegaskan bahwa pengaruh ERM 

tidak selalu bersifat langsung, melainkan bergantung pada kesesuaian dengan ketidakpastian 

lingkungan, kompetisi industri, ukuran perusahaan, kompleksitas, dan pengawasan dewan 

(Gordon et al., 2009). Hal ini menunjukkan bahwa manajemen risiko strategis tidak cukup 

dipahami sebagai prosedur administratif, tetapi harus dilihat sebagai mekanisme strategis yang 

melekat pada proses pengambilan keputusan, alokasi sumber daya, pengendalian operasional, 

dan pencapaian target perusahaan. Dalam konteks Indonesia, penelitian juga telah menguji 

ERM dan mekanisme corporate governance terhadap kinerja perusahaan terbuka di Bursa Efek 

Indonesia (Samudera & Hasnawati, 2023), serta menemukan pentingnya pengawasan dewan 

dalam memperkuat hubungan ERM dengan nilai perusahaan manufaktur (Faisal & Challen, 

2021). Akan tetapi, mayoritas penelitian tersebut masih berfokus pada perusahaan publik, 

sektor keuangan, manufaktur, atau sampel lintas perusahaan, sehingga belum banyak 

menjelaskan bagaimana strategic risk management bekerja pada perusahaan spesifik berbasis 

wilayah dan operasional lokal seperti PT Cengkareng Permai di Cengkareng, Jakarta Barat.  
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Gap berikutnya terletak pada posisi corporate governance dalam hubungan antara 

strategic risk management dan kinerja perusahaan. Sebagian penelitian menempatkan 

governance sebagai faktor pengawasan atau moderasi, seperti monitoring dewan komisaris dan 

direksi (Faisal & Challen, 2021), sedangkan penelitian lain menempatkan komite manajemen 

risiko sebagai variabel intervening antara corporate governance, karakteristik perusahaan, dan 

kinerja perusahaan (Badriyah et al., 2015). Studi pada perusahaan Indonesia juga menunjukkan 

bahwa ERM dan mekanisme corporate governance dapat memengaruhi kinerja keuangan 

maupun kinerja pasar, tetapi hubungan tersebut belum sepenuhnya menjelaskan praktik 

governance sebagai jalur mediasi yang mengubah pengelolaan risiko strategis menjadi 

peningkatan kinerja operasional dan finansial (Samudera & Hasnawati, 2023). Selain itu, studi 

pada UKM menemukan bahwa ERM dapat meningkatkan kinerja melalui keunggulan bersaing 

(Yang et al., 2018), sementara penelitian lain menunjukkan ERM berperan sebagai mediator 

antara strategi bisnis dan kinerja UKM (Rehman & Anwar, 2019). Ini memperlihatkan bahwa 

jalur mediasi dalam hubungan risiko–strategi–kinerja masih terbuka untuk dikembangkan, 

khususnya dengan menjadikan praktik corporate governance sebagai mekanisme perantara. 

Dengan demikian, gap penelitian ini adalah masih terbatasnya kajian yang secara spesifik 

menguji pengaruh strategic risk management terhadap kinerja perusahaan melalui praktik 

corporate governance pada konteks perusahaan lokal/non-publik dengan karakteristik 

operasional tertentu.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Strategic Risk Management terhadap kinerja perusahaan melalui praktik Corporate 

Governance pada PT Cengkareng Permai di Cengkareng, Jakarta Barat (Anton & Nucu, 2020; 

Kyere & Ausloos, 2021). Secara teoritik, penelitian ini berkontribusi dengan memperluas 

pemahaman mengenai hubungan antara manajemen risiko strategis, tata kelola perusahaan, dan 

kinerja perusahaan melalui model mediasi yang menempatkan corporate governance sebagai 

mekanisme penghubung antara strategi risiko dan keluaran organisasi (Otero González et al., 

2020; Al-ahdal et al., 2020). Kontribusi teoritik ini penting karena literatur terbaru menegaskan 

bahwa risiko, tata kelola, dan kinerja perlu dianalisis secara terintegrasi agar dapat menjelaskan 

bagaimana perusahaan membangun ketahanan dan menciptakan nilai dalam lingkungan yang 

tidak pasti (Hitt et al., 2021; Ding et al., 2021). Secara empirik, penelitian ini diharapkan 

memberikan bukti kontekstual bagi PT Cengkareng Permai mengenai pentingnya penerapan 

Strategic Risk Management yang didukung oleh praktik corporate governance untuk 

meningkatkan efektivitas keputusan, pengendalian risiko, serta pencapaian kinerja perusahaan 

(Saeidi et al., 2021; Kyere & Ausloos, 2021). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
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relevan bagi pengembangan kajian akademik, tetapi juga bermanfaat bagi manajemen 

perusahaan dalam merancang sistem risiko dan tata kelola yang lebih adaptif, akuntabel, dan 

berorientasi pada kinerja jangka panjang (Anton & Nucu, 2020; Broadstock et al., 2021). 

 

2. METEDOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori untuk menguji pengaruh 

Strategic Risk Management terhadap Kinerja Perusahaan melalui Praktik Corporate 

Governance pada PT Cengkareng Permai, karena pendekatan kuantitatif sesuai untuk menguji 

hubungan struktural antarvariabel laten berbasis indikator survei (Hair & Alamer, 2022; 

Anugerah et al., 2023). Objek penelitian ini adalah karyawan PT Cengkareng Permai di 

Cengkareng, Jakarta Barat, dengan populasi seluruh karyawan perusahaan dan sampel 

sebanyak 100 responden yang dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria 

karyawan aktif serta memahami aktivitas perusahaan, karena responden yang memiliki 

pengetahuan organisasi dinilai lebih mampu memberikan penilaian terhadap praktik risiko, tata 

kelola, dan kinerja internal perusahaan (Al-Nimer et al., 2021; Anugerah et al., 2023). Model 

penelitian menempatkan Strategic Risk Management sebagai variabel independen, Praktik 

Corporate Governance sebagai variabel mediasi, dan Kinerja Perusahaan sebagai variabel 

dependen, karena studi terdahulu menunjukkan bahwa manajemen risiko dan mekanisme tata 

kelola berhubungan dengan peningkatan kinerja perusahaan (Anugerah et al., 2023; Rehman 

et al., 2021). Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert 1–5, karena 

pengukuran persepsi karyawan melalui instrumen terstruktur lazim digunakan untuk menilai 

praktik manajemen risiko dan kinerja perusahaan ketika data internal objektif tidak sepenuhnya 

tersedia bagi peneliti (Al-Nimer et al., 2021). Teknik analisis data menggunakan SEM-PLS 

dengan SmartPLS untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung pada jalur Strategic 

Risk Management, Praktik Corporate Governance, Kinerja Perusahaan, karena PLS-SEM 

sesuai untuk model prediktif, model mediasi, konstruk laten, sampel relatif kecil-menengah, 

serta data yang tidak selalu memenuhi asumsi normalitas multivariat (Hair & Alamer, 2022; 

Ringle et al., 2023; Dash & Paul, 2021). 

Variabel Strategic Risk Management diukur melalui indikator kebijakan penanganan 

risiko strategis, prosedur identifikasi risiko dan peluang, analisis risiko sebagai dasar 

pengelolaan, tindakan mitigasi risiko, pelaporan risiko kepada pimpinan, serta pemantauan 

perkembangan risiko dan efektivitas mitigasi, karena indikator tersebut digunakan dalam 

pengukuran enterprise risk management yang berorientasi pada pencapaian tujuan strategis 

perusahaan (Al-Nimer et al., 2021). Variabel Praktik Corporate Governance diukur melalui 
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indikator transparansi informasi, akuntabilitas pengambilan keputusan, tanggung jawab 

kepatuhan, independensi pengawasan, dan kewajaran perlakuan terhadap pemangku 

kepentingan, karena literatur corporate governance menekankan bahwa mekanisme tata kelola, 

keterbukaan, pengawasan, dan akuntabilitas berperan dalam memperbaiki kinerja perusahaan 

(Bui & Krajcsák, 2024; Putra, 2024; Tjahjadi et al., 2021). Variabel Kinerja Perusahaan diukur 

melalui indikator kinerja finansial dan nonfinansial, seperti profitabilitas, pertumbuhan 

penjualan, efisiensi operasional, kualitas produk atau layanan, kepuasan pelanggan, kepuasan 

karyawan, dan loyalitas karyawan, karena pengukuran kinerja berbasis persepsi dapat 

digunakan untuk menilai capaian organisasi ketika responden memahami aktivitas perusahaan 

dan data keuangan detail tidak menjadi fokus utama survei (Al-Nimer et al., 2021; Anugerah 

et al., 2023). Seluruh indikator diperlakukan sebagai indikator reflektif dan akan diuji melalui 

validitas konvergen, reliabilitas internal, validitas diskriminan, serta pengujian model 

struktural melalui koefisien jalur, R-square, effect size, predictive relevance, dan bootstrapping 

untuk efek mediasi (Hair & Alamer, 2022; Ringle et al., 2023). Kelayakan SEM-PLS pada 

penelitian ini diperkuat oleh karakter model yang bersifat prediktif, melibatkan konstruk laten 

berbasis persepsi, serta menguji mekanisme mediasi corporate governance dalam menjelaskan 

hubungan strategic risk management dan kinerja perusahaan (Hair & Alamer, 2022; Dash & 

Paul, 2021). 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Hasil 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap Strategic Risk 

Management, Praktik Corporate Governance, dan Kinerja Perusahaan berada pada kategori 

tinggi. Nilai rata-rata Strategic Risk Management sebesar 4,08 menunjukkan bahwa responden 

menilai perusahaan telah menerapkan kebijakan penanganan risiko, identifikasi risiko dan 

peluang, analisis risiko, tindakan mitigasi, pelaporan risiko kepada pimpinan, serta pemantauan 

risiko secara relatif baik. Praktik Corporate Governance memperoleh nilai rata-rata 4,12, yang 

mengindikasikan bahwa prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan 

kewajaran telah dipersepsikan berjalan secara memadai dalam proses pengambilan keputusan 

perusahaan. Sementara itu, Kinerja Perusahaan memperoleh nilai rata-rata 4,05, yang 

menunjukkan bahwa capaian perusahaan dari aspek finansial dan nonfinansial, seperti efisiensi 

operasional, kualitas layanan, kepuasan pelanggan, kepuasan karyawan, dan loyalitas 

karyawan, dinilai positif oleh responden. Hasil uji model pengukuran juga menunjukkan bahwa 

seluruh konstruk telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas karena nilai outer loading 
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berada di atas 0,70, Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability berada di atas 0,70, serta 

Average Variance Extracted berada di atas 0,50. Dengan demikian, instrumen penelitian 

dinyatakan layak untuk mengukur hubungan antara Strategic Risk Management, Praktik 

Corporate Governance, dan Kinerja Perusahaan pada PT Cengkareng Permai . 

Hasil pengujian model struktural menunjukkan bahwa Strategic Risk Management 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Praktik Corporate Governance dengan koefisien 

jalur sebesar 0,740, t-statistic 13,210, dan p-value 0,000. Hal ini berarti semakin baik penerapan 

manajemen risiko strategis, semakin baik pula praktik tata kelola perusahaan. Selanjutnya, 

Praktik Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan 

dengan koefisien sebesar 0,536, t-statistic 5,420, dan p-value 0,000. Strategic Risk 

Management juga terbukti berpengaruh langsung terhadap Kinerja Perusahaan dengan 

koefisien 0,318, t-statistic 3,120, dan p-value 0,002. Selain itu, pengujian efek tidak langsung 

menunjukkan bahwa Strategic Risk Management berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

melalui Praktik Corporate Governance dengan koefisien mediasi sebesar 0,397, t-statistic 

4,970, dan p-value 0,000. Nilai total effect sebesar 0,715 dan VAF sebesar 55,5% menunjukkan 

bahwa Praktik Corporate Governance memediasi secara parsial hubungan antara Strategic Risk 

Management dan Kinerja Perusahaan. Nilai R-square Praktik Corporate Governance sebesar 

0,547 dan Kinerja Perusahaan sebesar 0,639 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan 

penjelasan yang cukup kuat dalam menggambarkan hubungan antarvariabel penelitian. 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Strategic Risk Management memiliki peran 

penting dalam meningkatkan Kinerja Perusahaan, baik secara langsung maupun melalui 

Praktik Corporate Governance sebagai variabel mediasi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pengelolaan risiko strategis tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme untuk mengurangi 

potensi kerugian, tetapi juga sebagai instrumen manajerial yang membantu perusahaan 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, memperkuat pengendalian internal, menjaga 

efisiensi operasional, serta mendukung pencapaian tujuan jangka panjang. Dalam konteks PT 

Cengkareng Permai, penerapan manajemen risiko yang mencakup identifikasi, analisis, 

mitigasi, pelaporan, dan pemantauan risiko dapat membantu perusahaan menghadapi 

ketidakpastian bisnis secara lebih adaptif. Namun, pengaruh tersebut menjadi lebih kuat ketika 

didukung oleh praktik tata kelola perusahaan yang baik. Corporate Governance berperan 

sebagai mekanisme yang memastikan bahwa kebijakan risiko diterapkan secara transparan, 

akuntabel, bertanggung jawab, independen, dan adil. Dengan adanya tata kelola yang efektif, 

informasi risiko dapat disampaikan secara lebih terbuka, keputusan manajerial dapat diawasi 
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secara lebih konsisten, dan pelaksanaan mitigasi risiko dapat dikendalikan agar sesuai dengan 

kepentingan perusahaan serta pemangku kepentingan. Oleh karena itu, hasil mediasi parsial 

menunjukkan bahwa peningkatan kinerja perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

Strategic Risk Management, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam menerjemahkan 

kebijakan risiko ke dalam sistem tata kelola yang efektif, terukur, dan berorientasi pada 

pencapaian kinerja berkelanjutan. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Jumlah Indikator Mean Standar Deviasi Kategori 

Strategic Risk Management 6 4,08 0,49 Tinggi 

Praktik Corporate Governance 5 4,12 0,46 Tinggi 

Kinerja Perusahaan 7 4,05 0,51 Tinggi 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian berada pada kategori tinggi. Hal 

ini berarti responden menilai penerapan Strategic Risk Management, Praktik Corporate 

Governance, dan Kinerja Perusahaan pada PT Cengkareng Permai telah berjalan secara positif. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk 

Variabel Outer 

Loading 

Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

AVE Keterangan 

Strategic Risk 

Management 

> 0,70 0,892 0,918 0,651 Valid dan 

reliabel 

Praktik Corporate 

Governance 

> 0,70 0,876 0,910 0,670 Valid dan 

reliabel 

Kinerja Perusahaan > 0,70 0,904 0,926 0,642 Valid dan 

reliabel 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria validitas konvergen dan 

reliabilitas internal karena nilai outer loading, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan 

AVE telah memenuhi batas minimum yang disyaratkan. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hubungan Antarvariabel Koefisien t-

statistic 

p-

value 

Keputusan 

Strategic Risk Management → Praktik Corporate 

Governance 

0,740 13,210 0,000 Signifikan 

Praktik Corporate Governance → Kinerja Perusahaan 0,536 5,420 0,000 Signifikan 

Strategic Risk Management → Kinerja Perusahaan 0,318 3,120 0,002 Signifikan 

Strategic Risk Management → Praktik Corporate 

Governance → Kinerja Perusahaan 

0,397 4,970 0,000 Signifikan 

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh hubungan antarvariabel memiliki pengaruh positif 

dan signifikan. Praktik Corporate Governance terbukti menjadi variabel mediasi dalam 

hubungan antara Strategic Risk Management dan Kinerja Perusahaan. 

Tabel 4. Nilai R-square Model Penelitian 

Variabel Endogen R-square Interpretasi 

Praktik Corporate Governance 0,547 Sedang-kuat 

Kinerja Perusahaan 0,639 Kuat 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa Strategic Risk Management mampu menjelaskan Praktik 

Corporate Governance sebesar 54,7%, sedangkan Strategic Risk Management dan Praktik 

Corporate Governance mampu menjelaskan Kinerja Perusahaan sebesar 63,9%. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Strategic Risk Management 

berperan penting dalam meningkatkan Kinerja Perusahaan pada PT Cengkareng Permai, baik 

secara langsung maupun melalui Praktik Corporate Governance sebagai variabel mediasi. 

Penerapan manajemen risiko strategis yang mencakup identifikasi, analisis, mitigasi, 

pelaporan, dan pemantauan risiko terbukti mampu membantu perusahaan menghadapi 

ketidakpastian bisnis, meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, serta menjaga efisiensi 

dan stabilitas operasional. Selain itu, praktik tata kelola perusahaan yang baik, seperti 

transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran, memperkuat 

hubungan antara pengelolaan risiko dan pencapaian kinerja perusahaan. Temuan mediasi 

parsial menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

perusahaan dalam mengelola risiko, tetapi juga oleh efektivitas tata kelola dalam memastikan 

bahwa kebijakan risiko diterapkan secara konsisten dan terarah. Kontribusi penelitian ini 

terletak pada pengembangan pemahaman mengenai hubungan antara manajemen risiko 

strategis, tata kelola perusahaan, dan kinerja perusahaan dalam konteks perusahaan lokal/non-

publik, sedangkan implikasinya adalah perlunya manajemen PT Cengkareng Permai 

memperkuat sistem manajemen risiko dan tata kelola secara terpadu agar perusahaan lebih 

adaptif, akuntabel, dan berorientasi pada kinerja berkelanjutan. 
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